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ABSTRAK

ZARIAH NIM. 22591215.” Pengaruh Strategi Choral Reading Terintegrasi
Lagu Anak Terhadap Keterampilan Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas 1 Di SDN 1 Muara Kulam”. Skripsi pada Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah IAIN Curup.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca
siswa yang tergolong rendah karena strategi belajar yang diterapkan guru masih
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui keterampilan
membaca siswa kelas 1 di SDN 1 Muara Kulam sebelum dan sesudah
diterapkannya strategi choral reading terintegrasi lagu anak? 2)mengetahui
penggunaan strategi choral reading terintegrasi lagu anak dalam pelajaran bahasa
indonesia berpengaruh terhadap keterampilan membaca siswa kelas 1 di SDN 1
Muara Kulam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pre eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan yaitu pre-eksperimen design one group pretest-posttest.
Populas penelitian dilakukan di kelas 1, dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dokumentasi, secara
teknik analisis data dilakukan dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis
paired sampel ¢ -test.

Hasil penelitian menunjukan bahwa. 1) keterampilan membaca siswa
sebelum menggunakan strategi choral reading terintegrasi lagu anak memperoleh
rata rata sebesar 50,05 dengan nilai minimum 25 dan maximum 81. 2) setelah
menggunakan strategi choral reading terintegrasi lagu anak memperoleh rata rata
80,48 dengan nilai minimum 63 dan maximum 100. 3) Hal tersebut menunjukan
bahwa strategi choral reading terintegrasi lagu anak berpengaruh terhadap
kterampilan membaca siswa kelas 1 SDN 1 Muara Kulam, berdasrakan uji
hipotessis Uji Paired sampel t-test diketahui nilai sig. (sign 2 tailed ) adalah 0,000
< 0,005 ,maka HO ditolak dan HI1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
perbedaan rata-rata antara keterampilan membaca pretest -posttest yang artinya
ada pengaruh strategi choral reading terintegrasi lagu anak terhadap keterampilan
membaca siswa kelas 1 di SDN 1 Muara Kulam.

Kata Kunci: Strategi Choral Reading Terintegrasi Lagu Anak, keterampilan
membaca.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Keterampilan membaca merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang
menjadi prioritas untuk dikuasai oleh setiap peserta didik. Penguasaan
keterampilan ini berperan penting dalam membantu siswa memahami berbagai
materi pembelajaran yang dipelajari di sekolah. Melalui kegiatan membaca, siswa
tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga memperluas pengetahuan serta
wawasan yang dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir dan
meningkatkan kualitas intelektualnya. Oleh karena itu, keterampilan membaca
menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan pada masa yang akan datang. Di lingkungan sekolah, keterampilan
membaca menjadi dasar bagi keberhasilan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran pada berbagai mata pelajaran. membaca dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu membaca permulaan dan membaca pemahaman. Pembelajaran
membaca pemahaman tidak hanya bertujuan agar siswa bisa membaca, tetapi juga
merupakan proses kompleks yang melibatkan kemampuan berpikir, aktivitas
mental, serta keterampilan dalam memahami, mengkritisi, dan merekontruksi

informasi dari teks tertulis. Dalam proses pembelajaran membaca, siswa dituntut



untuk memahami isi dari bacaan yang mereka baca.! Dan didalam surah al-Alaq
ayat 1-5 menyebutkan:

de ¢ ML e ool v ARW S5 T8 Y Sgle fa Gy GlA ) SGIE sl & LT
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Artinya: Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan.dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. bacalah dan tuhanmulah yang
maha pemurah yang mengajar manusia dengan perantara kalam.dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.?

Membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, khususnya bagi siswa kelas I sekolah dasar yang berada pada tahap
awal pembelajaran. Dalam penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia,
pendidikan tidak hanya menekankan pada penguasaan aspek akademik, tetapi juga
pada pengembangan karakter serta kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Namun demikian, kemampuan membaca yang belum berkembang secara optimal
pada tahap awal sering menjadi hambatan bagi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.® Apabila siswa
mengalami kesulitan dalam membaca, mereka akan tertinggal dari siswa lain. Hal
ini menyebabkan siswa merasa kesulitan dan tertekan saat mengerjakan tugas

karena tidak mampu memahami instruksi yang disampaikan guru. Akibat dari

! Nurhayati Astuti, Dkk. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui
Metode Preview Question Read Reflect Recite Review (Pg4r),Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Thn 2019, Him 1,482-1,483

2 Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Quran Dan Terjemahannya,” J-ART,
B20(1).pdf.

3 Rochmimah Harini dkk,” Eksplorasi kesulitan membaca permulaan siswa kelas 1
sekolah dasar Pada kurikulum merdeka”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Volume 09 Nomor 04,
(Desember 2024), him.233



kondisi tersebut, siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga
hasil belajar dan nilai yang diperoleh menjadi kurang maksimal.* Kondisi tersebut
juga tampak pada siswa kelas I, di mana sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengenal huruf, membaca suku kata, serta memahami bacaan
sederhana. Kesulitan membaca ini berdampak pada rendahnya keaktifan siswa
dalam pembelajaran dan menghambat pencapaian tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia secara optimal.

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa dan komunikasi peserta didik. Proses ini
mencakup berbagai aspek, seperti pemahaman tata bahasa, kosakata, serta
kemampuan berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. Dalam konteks
pendidikan, pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya berfokus pada
penguasaan bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
memahami budaya dan identitas bangsa.’Pembelajaran bahasa Indonesia
bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa yang komprehensif, termasuk keterampi
lan membaca yang baik dan efektif. Melalui proses pembelajaran ini, siswa
diajarkan untuk memahami teks dengan baik, menganalisis informasi, serta
menginterpretasikan makna yang terkandung dalam bacaan. Keterampilan

membaca yang baik tidak hanya mencakup kemampuan untuk mengenali kata dan

4 Mungalimatul Khusnia,” kesulitan membaca siswa (studi kasus siswa Kelas iii di sdn
pujo rahayu)”, Journal of Elementary School, (juni 2022), him.33

5 Mochamad Arifin Alatas, “Implementasi Model Blended Learning Dengan Google
Clasroom Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia,” ghancaran: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan
Sastra Indonesia, 2023, 453—-64.



kalimat, tetapi juga kemampuan untuk memahami konteks, struktur, dan tujuan
dari teks yang dibaca.

Kondisi ideal keterampilan membaca siswa kelas I sekolah dasar mengacu
pada Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa Indonesia Fase A Kurikulum Merdeka,
yang menyatakan bahwa peserta didik diharapkan mampu membaca kata, frasa,
kalimat sederhana, dan teks pendek dengan lafal, intonasi, serta kelancaran yang
tepat. Selain itu, peserta didik juga diharapkan mampu memahami informasi yang
terdapat dalam bacaan sederhana sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran membaca pada kelas awal
tidak hanya berorientasi pada kemampuan mengenali huruf dan melafalkan kata,
tetapi juga menekankan kemampuan membaca secara lancar, tepat, dan ekspresif
sebagai dasar untuk memahami isi bacaan.®

Namun berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 1, ditemukan
bahwa keterampilan membaca permulaan siswa masih tergolong rendah. Dimana
dapar dilihat dari jumlah 21 siswa, hanya 23% atau sebanyak 5 siswa yang telah
mampu membaca dengan cukup lancar, mengenali huruf dengan baik, serta
menggabungkan huruf menjadi suku kata dan kata sederhana. Sementara itu, 16
siswa lainnya masih mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Kejadian
yang tampak di kelas menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kesulitan

mengenal dan membedakan huruf, mengucapkan bunyi huruf dengan tepat, serta

& Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 033/H/KR/2022
tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022),
hlm. 142.



menggabungkan huruf menjadi suku kata sederhana seperti. Saat diminta
membaca kata atau kalimat sederhana, siswa sering berhenti, mengeja berulang-
ulang, atau menunggu bantuan guru. Selain itu, siswanya cenderung kurang
percaya diri dan takut salah ketika diminta membaca secara individu.’

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas I SDN
1 Muara Kulam yang menyatakan bahwa masih banyak siswa mengalami
kesulitan dalam membaca permulaan. Kesulitan yang sering ditemukan meliputi
ketidakmampuan siswa membedakan huruf yang bentuknya hampir sama,
membaca suku kata dan kata secara terbata-bata, serta kurang tepat dalam
penggunaan intonasi ketika membaca kalimat sederhana. Guru juga
mengungkapkan bahwa sebagian siswa masih kurang percaya diri saat diminta
membaca di depan kelas. Selain itu, proses pembelajaran membaca masih
didominasi oleh kegiatan membaca secara bergiliran sehingga kesempatan siswa
untuk berlatth membaca secara bersama-sama masih terbatas. Kondisi tersebut
menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum optimal dan
berdampak pada rendahnya keterampilan membaca siswa.®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa rendahnya keterampilan membaca siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang berasal dari kemampuan awal siswa maupun dari proses pembelajaran
yang belum menerapkan strategi membaca yang mampu melibatkan seluruh siswa

secara aktif. Tantangan yang dihadapi saat ini adalah masih banyaknya pola

7 Peneliti ,observasi keterampilan membaca siswa kelas 1 ,SDN 1 Muara Kulam,5 Januari
2026

8 Wawancara dengan guru kelas 1 SDN 1 Muara Kulam,Keterampilam Membaca
Siswa,Musi Rawas Utara,5 januari 2026.



pembelajaran bahasa Indonesia yang bersifat transmisif, di mana informasi
disampaikan secara satu arah tanpa melibatkan partisipasi aktif dari siswa.
Pendekatan ini cenderung monoton dan dapat mengakibatkan kebosanan,
sehingga siswa kehilangan minat untuk belajar dan mengembangkan keterampilan
membaca mereka. Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa kelas awal agar keterampilan membaca dapat
ditingkatkan secara optimal.

Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui penerapan strategi belajar yang
tepat dalam proses pembelajaran. Strategi merupakan suatu perencanaan yang
berisi langkah-langkah sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
Perencanaan yang baik akan membantu guru mengarahkan proses pembelajaran
secara terstruktur dan terukur. Dengan demikian, strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai rancangan kegiatan yang memadukan metode, sumber belajar,
serta berbagai potensi yang dimanfaatkan dalam proses mengajar. Penggunaan
strategi pembelajaran yang tepat akan memberikan pengaruh terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan maupun terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran. Pengaruh tersebut dapat diartikan sebagai kekuatan yang berasal
dari seseorang, benda, atau hal tertentu yang mampu membentuk sikap,
keyakinan, serta tindakan seseorang. Selain itu, pengaruh juga merupakan daya

yang muncul dari berbagai unsur di sekitar, baik manusia, benda, maupun



lingkungan, sehingga dapat memberikan dampak terhadap hal-hal lain yang ada di
sekitarnya.’

Salah satu strategi pembelajaran yang potensial untuk diterapkan dalam
meningkatkan keterampilan membaca siswa adalah strategi choral reading.
Strategi choral reading merupakan strategi pembelajaran membaca yang
dilakukan secara bersama-sama atau serempak, di mana guru dan peserta didik,
atau seluruh peserta didik, membaca teks yang sama dengan suara nyaring pada
waktu yang bersamaan. Kegiatan membaca ini dilaksanakan secara kolektif
sehingga seluruh peserta didik mengikuti irama, intonasi, serta lafal yang sama
sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru. Penerapan strategi choral reading
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar membaca tanpa tekanan,
karena siswa tidak dituntut membaca secara individual di depan kelas. Dengan
membaca secara bersama-sama, siswa merasa lebih percaya diri dan berani
mengucapkan bunyi huruf, suku kata, maupun kata karena didukung oleh teman-
temannya. Hal ini sangat sesuai dengan karakteristik siswa kelas I sekolah dasar
yang masih membutuhkan rasa aman dan dukungan dalam proses belajar
membaca.

Selain meningkatkan rasa percaya diri, strategi choral reading juga
berperan dalam meningkatkan kelancaran dan ketepatan membaca siswa. Melalui
kegiatan membaca yang dilakukan secara berulang dan serempak, siswa terbiasa

melafalkan bunyi huruf dan kata dengan benar serta mengikuti tempo membaca

% Widia Eka Wahyu Ningsih,” Pengaruh Self Efficacy (Keyakinan Diri) Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X Di Sma Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang
Bawang Barat”.(Skripsi,Lampung:program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2021),hlm.1



yang sesuai. Pengulangan dalam choral reading membantu siswa mengingat pola
bunyi dan kata, sehingga kemampuan membaca permulaan dapat berkembang
secara bertahap. Strategi ini juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran membaca. Seluruh siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan
membaca, sehingga tidak ada siswa yang hanya menjadi pendengar pasif. Dengan
keterlibatan aktif tersebut, pemahaman siswa terhadap teks bacaan sederhana
dapat meningkat karena siswa tidak hanya melihat dan mendengar, tetapi juga
mengucapkan secara langsung teks yang dibaca. Oleh karena itu, strategi choral
reading dinilai efektif untuk membantu meningkatkan keterampilan membaca
siswa, khususnya pada aspek kelancaran, ketepatan pengucapan, serta pemahaman
membaca pada siswa kelas I sekolah dasar.'°

Strategi choral reading yang terintegrasi dengan lagu anak menawarkan
berbagai manfaat dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa, terutama di
kalangan anak-anak. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan siswa. Dengan melibatkan siswa dalam membaca
secara bersama-sama sambil menyanyikan lagu-lagu anak, suasana pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan interaktif.!!

Berdasarkan kajian sebelumnya, terlihat bahwa penerapan strategi choral
reading dengan media slide powerpoint dapat meningkatkan kemampuan

membaca siswa. Hal Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pada observasi awal

19 Aulia Fitrah,” Peningkatan Kelancaran Membaca Dengan Menggunakan Strategi
Choral Reading Berbantuan Media Cerita Bergambar Peserta Didik Kelas Ii Sd Meutuah Yka Kota
Banda Aceh”. {skripsi, Banda aceh: Program studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah fakultas
tarbiyah dan keguruan Uin ar-raniry banda aceh,2024}hlm18

""Yuni Settia Ningsih dkk, Penelitian Tindakan Kelas Aplikatif (Ar-Raniry Press,
2020).hlm.



adalah 64,34, kemudian pada siklus 1 meningkat menjadi 73,43, dan pada siklus II
meningkat lagi menjadi 80,84. Sehingga disimpulkan bahwa menurut observasi,
terjadi peningkatan sekitar £33,33%. Jika dilihat dari hasil tes, nilai rata-rata hasil
pre-test mencapai 4,93, kemudian pada siklus I terjadi peningkatan hingga
mencapai nilai rata-rata 7,70, dan pada siklus II mencapai rata-rata 7,87. Sehingga
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan dari hasil pre-test sampai post-test sebesar
+ 33,33 %.12

Oleh karena itu, penggunaan strategi pembelajaran yang tepat sangat
penting dalam upaya meningkatkan keterampilan membaca siswa. Strategi
pembelajaran yang sesuai tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
materi, tetapi juga berperan dalam menciptakan proses pembelajaran yang
menarik, bermakna, dan menyenangkan bagi peserta didik. Melalui penerapan
strategi yang tepat, siswa akan lebih mudah terlibat aktif dalam kegiatan belajar
dan tidak merasa tertekan saat mengikuti pembelajaran membaca. Kondisi
pembelajaran yang demikian dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa,
khususnya pada siswa kelas awal yang masih berada pada tahap membaca
permulaan. Selain itu, strategi pembelajaran yang bervariasi dapat membantu
siswa memahami materi secara bertahap sesuai dengan kemampuan dan
karakteristik perkembangan mereka. Peningkatan minat dan motivasi belajar
siswa juga dapat tercapai apabila pembelajaran dirancang dengan pendekatan

yang kreatif dan tidak monoton. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa

12 Salwa Binti Saleh, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Dalam Pelajaran
Bahasa Inggris Dengan Strategi Choral Reading Melalui Powerpoint,” Normalita (Jurnal
Pendidikan) 9, no. 1 (2021), https://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/JN/article/view/621.
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Indonesia yang menempatkan keterampilan membaca sebagai dasar utama
diharapkan dapat berlangsung secara lebih efektif dan optimal.

Dari penjelasan di atas jadi perlu dilakukan penelitian dengan
menggunakan strategi pembelajaran choral reading terintegrasi lagu anak. Dan
adapun judul dalam penelitian ini yaitu:” Pengaruh Strategi Choral Reading
Terintegrasi Lagu Anak Terhadap Keterampilan Membaca Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I Di SDN 1 Muara Kulam.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, bisa di definisikan
permasalahannya oleh peneliti sebagai berikut:

1. Keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 1 Muara Kulam
masih tergolong rendah.

2. Sebagian siswa kelas I masih kurang percaya diri dan cenderung takut
melakukan kesalahan ketika diminta membaca secara individual di depan
kelas.

3. Proses pembelajaran membaca di kelas I masih didominasi metode

konvensional yang kurang melibatkan keaktifan seluruh siswa.

C. Batasan Masalah

1. Pada penelitian ini dibatasi pada penerapan strategi choral reading
terintegrasi lagu anak dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa

kelas 1.
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2. Pada penelitian ini subjek penelitian adalah siswa kelas I SDN 1 Muara

Kulam.
Pada penelitian ini Keterampilan membaca yang diteliti terbatas pada
membaca permulaan, meliputi membaca suku kata dan kata sederhana,

kelancaran membaca, serta ketepatan pengucapan.

D.Rumusan Masalah

1.

Bagaimana keterampilan membaca siswa kelas 1 di SDN 1 Muara Kulam
sebelum diterapkannya strategi choral reading terintegrasi lagu anak?
Bagaimana keterampilan membaca siswa setelah di terapkan strategi

choral reading terintegrasi lagu anak?

. Apakah penggunaan strategi choral reading terintegrasi lagu anak dalam

pelajaran bahasa indonesia berpengaruh terhadap keterampilan membaca

siswa kelas 1 di SDN 1 Muara Kulam?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa kelas 1 di SDN 1 Muara
Kulam sebelum diterapkannya strategi choral reading terintegrasi lagu
anak.

Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa setelah di terapkan

strategi choral reading terintegrasi lagu anak.

. Untuk mengetahui apakah penggunaan strategi choral reading terintegrasi

lagu anak dalam pelajaran bahasa indonesia berpengaruh terhadap

keterampilan membaca siswa kelas 1 di SDN 1 Muara Kulam
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F. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan memberi manfaat tertentu bagi

semua pihak. Adapun manfaat yang diperoleh sebagai berikut

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu

pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya mengenai penerapan

strategi Choral Reading terintegrasi lagu anak dalam meningkatkan

keterampilan membaca siswa sekolah dasar.

2. Manfaat praktis

a) Bagi siswa

1.

Meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa, khususnya
dalam aspek kelancaran, ketepatan pengucapan, kelancaran,
intonasi, kejelasan suara.

Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa melalui
pembelajaran membaca yang menyenangkan dengan integrasi lagu
anak.

Menumbuhkan keberanian dan rasa percaya diri siswa dalam
membaca karena dilakukan secara bersama-sama tanpa rasa takut

melakukan kesalahan.

b) Bagi Guru

1.

Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa

kelas 1.
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2. Membantu guru menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,

kondusif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa

sekolah dasar.

. Menambah wawasan dan pengalaman guru dalam menerapkan

strategi choral reading yang terintegrasi dengan lagu anak dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia.

¢) Bagi sekolah

1.

Meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya pada keterampilan membaca permulaan.
Menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang kreatif dan berpusat pada siswa.
Mendukung upaya sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan

dan prestasi belajar siswa secara keseluruhan.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pelajaran Bahasa Indonesia

pembelajaran bahasa adalah proses pembentukan peran, bukan
pembentukan kebiasaan. Pandangan ini menekankan bahwa bahasa tidak
diperoleh hanya melalui latihan yang berulang-ulang semata. kemampuan
berbahasa berkembang melalui proses mental yang bersifat alami dan
kreatif dalam diri setiap individu. ingin menyampaikan kepada dunia
pembelajaran bahasa bahwa pelajar perlu mengembangkan kemampuan
menggunakan bahasa secara linguistik. Dengan demikian, pembelajaran
bahasa seharusnya memberi kesempatan kepada pelajar untuk memahami
struktur bahasa serta menggunakannya secara aktif dan bermakna dalam

berbagai situasi komunikasi.'3

Mengenai statusnya, Pasal 36 Bab XV Undang-Undang Dasar
1945 memuat ketentuan khusus tentang kedudukan bahasa Indonesia
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Ketentuan tersebut
menegaskan bahwa bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat strategis
dalam sistem kenegaraan Indonesia. Pertama, menurut Sumpah Pemuda
1928, bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa nasional yang

berfungsi sebagai lambang identitas nasional, penghubung antar daerah

13 Muh guntur, Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia,(bangun tapan
bantul yogyakarta:selat media fatners,2023).hlm.1

14
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dan budaya, serta sebagai alat pemersatu antar suku bangsa. Kedua,
menurut Undang-Undang Dasar 1945, bahasa Indonesia juga ditegaskan
sebagai bahasa negara yang digunakan dalam penyelenggaraan

pemerintahan, pendidikan, dan kehidupan resmi kenegaraan.'4

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menjelaskan tentang
standar isi mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berbunyi: “Pembelajaran
Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar,
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap
hasil karya kesastraan Indonesia.”'®> Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berfokus pada
penguasaan kaidah bahasa, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
berkomunikasi secara efektif. Kemampuan berkomunikasi yang baik
mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
yang harus dikembangkan secara seimbang. Selain itu, pembelajaran
Bahasa Indonesia juga diarahkan untuk membentuk sikap apresiatif
terhadap karya sastra sebagai bagian dari pengembangan karakter dan

kepekaan rasa peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa

4 Emah Khuzaemah dan Veni Nurpadillah, Sejarah, Kedudukan, Dan Fungsi Bahasa
Indonesia (Bengkulu: CV Brimedia Global,2022). him.4

15 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SD/MI (Jakarta: BSNP, 2006)
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Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan

berbahasa sekaligus membangun sikap dan nilai budaya dalam diri siswa.!®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara lisan
maupun tulisan. Pelajaran ini tidak hanya menekankan penguasaan kaidah
bahasa, tetapi juga mengembangkan keterampilan berbahasa yang luas,
seperti membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Selain itu, sebagai
bagian dari pembentukan karakter dan kepekaan siswa, pembelajaran
bahasa Indonesia bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi terhadap karya
sastra. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia menjadi sarana
strategis untuk mendukung perkembangan intelektual dan sikap siswa

secara optimal.

Standar kelulusan Bahasa Indonesia kelas I SD dalam Kurikulum
Merdeka meliputi beberapa aspek kemampuan berbahasa yang harus

dicapai oleh peserta didik, yaitu sebagai berikut:

1. Mendengarkan dan memahami: Peserta didik diharapkan mampu
menyimak serta memahami percakapan atau cerita sederhana yang

disampaikan secara lisan.

16 Peti hariati,” Penerapan Metode Bermain Peran (Sosiodrama)Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V Sd Negeri 72 Seluma”.
(Skripsi, Bengkulu: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Pgmi)Fakultas Tarbiyah Dan
Tadris Institut Agama Islam Negeri (Iain) Bengkulu Tahun ,2018),hlm.37
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2. Berbicara: Peserta didik diharapkan mampu melafalkan kata dan
kalimat sederhana dengan jelas serta mampu berkomunikasi dalam
percakapan sehari-hari.

3. Membaca: Peserta didik diharapkan mampu mengenali huruf,
membaca kata dan kalimat sederhana, serta memahami isi bacaan
pendek sesuai dengan tingkat perkembangan mereka.

4. Menulis: Peserta didik diharapkan mampu menuliskan huruf dan
angka dengan benar, menyusun kata, serta membuat kalimat
sederhana secara runtut.

5. Kosakata dasar: Peserta didik diharapkan menguasai kosakata
dasar yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai

dasar pengembangan kemampuan berbahasa.

Penilaian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dilaksanakan secara
menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai aspek kemampuan
siswa. Proses penilaian dilakukan melalui berbagai teknik, seperti
observasi selama kegiatan belajar berlangsung, pemberian tugas,
pelaksanaan ulangan, serta penilaian terhadap aktivitas lisan siswa.
Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai perkembangan keterampilan berbahasa peserta didik. Siswa
dinyatakan mencapai ketuntasan atau kelulusan apabila telah menunjukkan
penguasaan kompetensi dasar Bahasa Indonesia sesuai dengan tahap
perkembangan usianya. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu

menggunakan bahasa Indonesia secara tepat dan efektif sebagai sarana
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komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penilaian
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses dan

perkembangan kemampuan berbahasa siswa secara berkelanjutan.

2. Keterampilan Membaca

a. Pengertian keterampilan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia keterampilan berasal
dari istilah “terampil” yang berarti cakap pada menuntaskan tugas,
mampu dan cekatan. Menurut Zahri et al berpendapat bahwa
keterampilan merupakan kepandaian melakukan suatu pekerjaan
dengan cepat dan benar, dalam hal iini ruang lingkup keterampilan
sangat luas yang meliputi berbagai kegiatan antara lain, perbuatan,

berfikir, berbicara, melihat, mendengar, dan lainnya.?’

Jadi dapat disimpulkan keterampilan adalah kemampuan atau
kecakapan seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas dengan baik,
cepat, dan tepat. Keterampilan tidak hanya berkaitan dengan pekerjaan
fisik, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir, berbicara, melihat,
mendengar, serta berbagai aktivitas lainnya yang dilakukan secara

terampil dan benar.

Keterampilan ~ merupakan  kemampuan  individu  dalam

melaksanakan suatu kegiatan untuk menyelesaikan tugas yang menjadi

7 Dwi Sunarsih et al., “Pengaruh Penggunaan Media Monopoli Kata Dalam

Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa Di SD N 22 Rejang Lebong” (skripsi, Curup, 2024),
hlm 16
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tanggung jawabnya. Perlu dipahami bahwa keterampilan tidak bersifat
tetap, melainkan dapat berkembang melalui proses latihan dan pengalaman
yang berkelanjutan. Semakin sering suatu keterampilan diasah dan
digunakan dalam berbagai situasi, maka semakin meningkat pula tingkat
penguasaannya. Oleh sebab itu, upaya pengembangan keterampilan
melalui latihan yang konsisten menjadi hal yang sangat penting untuk

meningkatkan kualitas kemampuan seseorang di berbagai bidang.

b. Pengertian Membaca

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai sarana
untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi. Melalui kegiatan
membaca, seseorang dapat memperluas wawasan, menambah
pengetahuan, serta memahami berbagai fenomena yang terjadi di
sekitarnya. Membaca termasuk salah satu keterampilan berbahasa yang
bersifat reseptif. Dikatakan reseptif karena membaca merupakan kegiatan
berbahasa yang bertujuan untuk menerima, memperoleh, dan memahami

informasi dari bahan yang dibaca.

membaca adalah sebuah proses interaktif, dalam proses membaca
itu menggunakan kode, analisis konteks, pengetahuan awal, bahasa, dan
strategi kontrol eksekutif untuk memahami teks. Membaca adalah

memahami wacana tertulis. Membaca adalah proses interaktif, yaitu suatu
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proses manakala pembaca terlibat dalam pertukaran gagasan dengan

penulis melalui teks.

Ada beberapa pendapat ahli mengenai pengertian membaca, yaitu

sebagai berikut:

1) Membaca menurut Dalman merupakan suatu kegiatan atau proses
kognitif yang bertujuan untuk menemukan berbagai informasi yang
terdapat tulisan.

2) Sabarti Akhadiah menyampaikan bahwa membaca merupakan suatu
kesatuan kegiatan terpadu yang mencakup beberapa kegiatan seperti
mengenal huruf dan kata kata, menghubungkan dengan bunyi serta

maknanya, dan menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan.*®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
kegiatan untuk memperoleh informasi dari sebuah teks dengan cara
mengenali huruf dan kata yang tertulis. Membaca tidak hanya sekadar
melafalkan huruf, kata, atau kalimat, tetapi juga melibatkan proses
memahami isi bacaan agar pembaca dapat menangkap informasi dan

makna yang terkandung di dalamnya.

c. Indikator Keterampilan Membaca
Keterampilan membaca adalah kemampuan seseorang dalam

mengenali lambang-lambang bahasa tulis, melafalkan kata dengan benar,

8 Nadzifah, Wening. "Upaya meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
menggunakan metode SQ3R siswa kelas IV SDN Katongan 1 Nglipar Gunungkidul Tahun Ajaran
2015/2016." Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Yogyakarta (2016).
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serta memahami makna yang terkandung dalam bacaan sehingga informasi
yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca. Menurut Henry
Guntur Tarigan, membaca merupakan suatu proses yang dilakukan
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis
melalui media bahasa tulis.!

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), indikator
literasi awal pada siswa SD kelas I difokuskan pada keterampilan
membaca permulaan yang sesuai dengan tahap perkembangan usia 6—7
tahun. Pada jenjang ini, indikator literasi tidak lagi bersifat umum, tetapi
lebih spesifik pada kemampuan dasar yang menjadi fondasi membaca
lanjut.

Menurut Farida Rahim, dalam kegiatan membaca nyaring siswa
perlu memperhatikan beberapa aspek penting agar bacaan dapat dipahami
dengan baik oleh pendengar. Aspek-aspek tersebut meliputi kelancaran
membaca, yaitu kemampuan membaca secara runtut tanpa banyak berhenti
atau mengulang; ketepatan membaca, yaitu kemampuan melafalkan huruf,
suku kata, kata, dan kalimat sesuai dengan bentuk tulisan; kejelasan suara,
yaitu kemampuan mengucapkan kata dengan artikulasi dan volume suara
yang jelas sehingga dapat didengar oleh pendengar; serta intonasi, yaitu
kemampuan menggunakan tinggi-rendah nada, tekanan, dan jeda sesuai

dengan tanda baca dan makna kalimat. Keempat aspek tersebut digunakan

19 Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa, 2015), him. 7.
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sebagai indikator dalam penelitian ini untuk mengukur keterampilan
membaca siswa kelas I sekolah dasar.?

Menurut Akhadiah, indikator membaca permulaan terdapat empat
aspek meliputi: 1) Lafal; 2) Intonasi; 3) Kejelasan suara; 4) Kelancaran.
Sependapat dengan Akhadiah menurut Munisah bahwa kemampuan
membaca permulaan dinilai dari sebagai berikut: 1) kelancaran; 2)
pelafalan; 3) keberanian; 4) intonasi.?!

Tarigan mengungkapkan beberapa aspek keterampilan membaca
permulaan diantaranya sebagai berikut:??

1) Penggunaan ucapan yang tepat. Ucapan harus sinkron dengan yang dibaca
serta jelas sehingga pendengar tahu makna bacaan yang dibaca;

2) Penggunaan frasa yang sempurna. Frasa yang sempurna sangat dibutuhkan
supaya isi bacaan bisa tersampaikan dengan baik;

3) Penggunaan intonasi, nada, lafal, serta tekanan yang sempurna. ketika
membaca diharapkan memakai intonasi, nada, lafal serta tekanan yang
sempurna supaya simpel dimengerti sang pendengar.

4) Membaca menggunakan bunyi yang jelas pada hal pelafalan atau
pengucapan kata atau kalimat. Kejelasan bunyi dibutuhkan ketika

membaca supaya tak keliru penafsiran sang pendengar.

20 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),
hlm. 23-25.

2l Fina Afianti et al., “Pengaruh Media Kartu Huruf Terhadap Kemampuan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 Sdn Trans Madang” (undergraduate, Institut Agama Islam Negeri
Curup, 2024), https://e-theses.iaincurup.ac.id/5785/.

22 Marlina, Ina. "Penggunaan media big book untuk meningkatkan keterampilan
membaca kalimat sederhana." Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang (2018).
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perilaku membaca yang baik, Membaca menggunakan penuh perasaan
serta ekspresif. Pembaca mengahayati bacaan yang dibacanya sehingga
pesan dari bacaan tadi bisa tersampaikan dengan baik oleh pendengar,
Membaca dengan lancar. Membaca tanpa terbata-bata dimaksudkan
supaya pendengar tahu yang disampaikan pembaca pada pendengar supaya
tak keliru menangkap makna berasal isi bacaan:

Memperhatikan kecepatan membaca. Pembaca wajib memperhatikan
kecepatan dalam membaca agar pendengar tahu T bacaan dengan akurat.
dalam membaca tak boleh telalu cepat ataupun terlalu lambat:

Membaca denga tak terpaku di teks bacaan, ketika membaca, pembaca
sekali waktu wajib melihat pendengar seolah-olah berinteraksi dengan
pendengar, serta.

Membaca menggunakan percaya diri. Membaca diperlukan rasa percaya
diri supaya tak mempengaruhi penampilan serta kelancaran ketika

membaca

Menurut Dalman, kemampuan membaca memiliki aspek-aspek

berdasarkan tingkatan kelasnya, sebagai berikut: Kelas I memiliki aspek

sebagai berikut:?

a) Melafalkan sesuai ucapan secara tepat.

b) Menggunakan frasa secara tepat

¢) Menggunakan intonasi yang sesuai agar mudah dipahami.

23 Dalman, Haji. "Keterampilan membaca." Jakarta: Raja Grafindo Persada
(2013). hal.
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d) Memahami tanda-tanda baca yang sederhana seperti titik (.)koma

(), tanda tanya (?), tanda seru (!).

Indikator bertujuan sebagai acuan untuk mencapai target yang
diharapkan. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa indikator kemampuan membaca permulaan meliputi kelancaran dalam
membaca, kejelasan dalam pengucapan, penggunaan intonasi yang tepat, serta

ketepatan dalam melafalkan kata-kata

Dan ada juga faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca dan

diantaranya yaitu:

a. Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis berkaitan dengan kondisi fisik siswa,
terutama fungsi penglihatan dan pendengaran yang mendukung
proses membaca. Gangguan pada alat indera dapat menghambat
kemampuan mengenali huruf dan membedakan bunyi bahasa,
sehingga memperlambat kemajuan membaca. Jika penglihatan
kurang optimal, siswa akan kesulitan melihat tulisan dengan jelas,
sedangkan gangguan pendengaran dapat menghambat analisis
bunyi. Namun, apabila kondisi fisik berada dalam keadaan normal,
maka hambatan membaca bukan disebabkan oleh faktor jasmani,

melainkan oleh faktor lain yang lebih dominan.
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b. Faktor Intelektual

Faktor intelektual berhubungan dengan kemampuan
kognitif siswa dalam memahami, mengolah, dan menafsirkan
informasi tertulis. Inteligensi dipahami sebagai aktivitas berpikir
untuk memahami situasi dan memberikan respons yang tepat
Dalam kegiatan membaca, kecerdasan memengaruhi kelancaran
membaca, pemahaman isi bacaan, serta kemampuan menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan konsep. Siswa dengan
kemampuan kognitif yang masih terbatas cenderung membaca
secara terbata-bata dan mengalami kesulitan memahami makna
teks, sehingga faktor intelektual menjadi salah satu penentu

keberhasilan membaca.

c. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan mencakup lingkungan keluarga dan
sekolah yang berperan dalam membentuk kebiasaan membaca
siswa. Dukungan orang tua, ketersediaan bahan bacaan, serta peran
guru dalam mendorong aktivitas literasi sangat memengaruhi
perkembangan kemampuan membaca Lingkungan yang kaya akan
bahan bacaan dan pembiasaan membaca akan membantu siswa
meningkatkan keterampilan literasi. Sebaliknya, kurangnya

pengawasan, minimnya fasilitas bacaan di rumah, dan rendahnya
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pemanfaatan  perpustakaan  sekolah  dapat  menghambat

perkembangan kemampuan membaca.

d. Faktor Psikologis

Faktor psikologis meliputi motivasi dan minat yang berasal
dari dalam diri siswa maupun dari luar dirinya. Motivasi
merupakan dorongan yang membuat seseorang mau belajar atau
melakukan suatu aktivitas. Selain itu, keberhasilan belajar sangat
dipengaruhi oleh keinginan dan minat yang berkelanjutan. Apabila
minat membaca rendah, siswa cenderung enggan berlatih dan
kurang tekun dalam membaca. Sebaliknya, minat dan motivasi
yang kuat akan mendorong siswa untuk aktif membaca sehingga

kemampuan membaca berkembang secara optimal.*

3. Membaca Permulaan Di Kelas Awal

Membaca permulaan merupakan salah satu aspek keterampilan
berbahasa yang diperuntukkan bagi siswa sekolah dasar kelas awal.
Keterampilan ini menjadi tahap dasar dalam proses pembelajaran
membaca di jenjang pendidikan dasar. Pada tahap ini, siswa mulai
belajar mengenal huruf, memahami bunyi huruf, serta
menggabungkannya menjadi suku kata dan kata sederhana. Membaca
permulaan hanya berlangsung selama dua tahun, yaitu pada jenjang SD

kelas I dan II. Pada tahap ini, siswa berada dalam fase awal

24 Ade Irma Suryani, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Siswa
(Studi Kasus Di SDN 105 Pekanbaru),” Primary.JurnalPendidikan Guru Sekolah Dasar 9, no. 1 (
2020),https://doi.org/10.33578/jptkip.v9i1.7860.
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pembelajaran membaca yang bersifat mendasar. Bagi mereka,
membaca merupakan kegiatan belajar untuk mengenal bahasa tulis
secara bertahap. Melalui tulisan tersebut, siswa dituntut untuk mampu
menyuarakan lambang-lambang bunyi bahasa dengan tepat. Proses ini
menjadi dasar penting bagi pengembangan kemampuan membaca
lanjutan pada tahap berikutnya.

Menurut Rasto bahwa membaca permulaan didefinisikan sebagai
aktivitas visual yang merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke
dalam bunyi.?> Simbol tulis tersebut dapat berupa huruf, suku kata,
kata, maupun kalimat yang disusun secara sistematis. Proses ini
menuntut kemampuan siswa dalam mengenali bentuk huruf serta
menghubungkannya dengan bunyi bahasa yang sesuai. Dari uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan
program pembelajaran yang diorientasikan pada penguasaan
keterampilan dasar membaca di kelas-kelas awal ketika anak mulai
memasuki bangku sekolah. Pada tahap awal siswa kelas I sekolah
dasar, membaca permulaan menjadi fokus utama pembelajaran karena
keterampilan ini menjadi landasan dasar bagi pemerolehan

pengetahuan pada berbagai bidang studi lainnya, sehingga

2 Rasto, Mudah Belajar Membaca Permulaan Teknik ALBA, (Bandung: CV Alfabeta,
2018), hal. 15.
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keterampilan membaca permulaan harus dikuasai oleh siswa kelas

dasar, khususnya kelas I dan I1.2°

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, membaca
permulaan merupakan tahap awal pembelajaran membaca yang
diperuntukkan bagi siswa kelas I dan II sekolah dasar. Kegiatan ini
berfokus pada kemampuan mengenali simbol tulis serta
menerjemahkannya ke dalam bunyi bahasa. Membaca permulaan
menjadi dasar bagi siswa dalam memahami bahasa tulis secara bertahap
dan sistematis. Keterampilan ini berperan penting sebagai fondasi untuk
mengembangkan kemampuan membaca lanjutan dan memahami
berbagai mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, penguasaan membaca
permulaan sangat penting dimiliki oleh siswa kelas awal sebagai

landasan keberhasilan belajar di jenjang berikutnya.

Dalam hal kognitif, siswa SD memiliki kecenderungan untuk
berpikir secara konkret dan memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang ide melalui pengalaman atau peragaan. Apabila contoh dan
kegiatan praktik disertakan, pembelajaran akan menjadi lebih mudah
dipahami. Pada titik ini, kemampuan untuk berpikir logis mulai
berkembang, tetapi masih terbatas pada situasi konkret. Mereka mulai
belajar menyelesaikan masalah dengan cara yang sistematis, tetapi

mereka masih membutuhkan bimbingan dan arahan dari orang dewasa.

26 Viorentina Meo Soro and Ermelinda Yosefa Awe, “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I Melalui Media Kartu Kata Bergambar Di SDK
Wolowio,”  Jurnal  Pendidikan =~ Guru  Sekolah  Dasar 2, mno. 2  (2025),
https://doi.org/10.47134/pgsd.v2i2.1431.
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Karena kemampuan menulis, membaca, dan berhitung merupakan dasar
penguasaan pengetahuan lainnya, fokus utama kurikulum adalah
pengembangan keterampilan ini. Siswa SD juga mulai menyadari
betapa pentingnya teman sebaya dalam kehidupan sosial mereka.
Perkembangan emosional, rasa percaya diri, dan kemampuan bekerja
sama dalam lingkungan sekolah sangat dipengaruhi oleh hubungan

pertemanan yang kuat.

Secara emosional, siswa SD mengalami fluktuasi perasaan yang
cepat, tergantung pada pengalaman mereka di sekolah maupun di
rumah. Perubahan suasana hati tersebut dapat dipengaruhi oleh
keberhasilan, kegagalan, maupun interaksi dengan teman sebaya.
Mereka sangat membutuhkan pengakuan atas prestasi yang telah
dicapai karena hal tersebut berpengaruh besar terhadap rasa percaya diri
dan motivasi belajar mereka. Selain itu, pada usia ini mereka mulai
belajar mengenali serta memahami perasaan orang lain dan berusaha
menjaga hubungan baik dengan teman-temannya. Kemampuan
mengelola emosi dan membangun relasi sosial menjadi bagian penting
dalam perkembangan kepribadian mereka. Oleh karena itu, proses
pembelajaran di sekolah tidak hanya berfokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan
sosial yang akan membantu mereka tumbuh menjadi individu yang
lebih matang dan mandiri. Menurut Suparno, siswa sekolah dasar

memiliki sifat yang khas, yaitu pola penalaran yang bersifat transduktif,
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artinya cara berpikir mereka bergerak dari sesuatu yang khusus menuju
hal yang lebih khusus lagi sehingga dalam pembelajaran mereka
memerlukan contoh-contoh konkret yang dekat dengan kehidupan

sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, siswa kelas rendah belum mampu
berpikir reversibel atau berpikir secara bolak-balik sehingga sulit
kembali pada titik awal pemikiran. Mereka juga memiliki sifat
egosentris, yaitu cenderung memandang sesuatu dari sudut pandang diri
sendiri serta fokus pada satu hal dan belum mampu berpikir abstrak.
Oleh karena itu, pembelajaran bagi siswa kelas rendah perlu
menggunakan hal-hal yang konkret agar lebih mudah dipahami. Secara
umum, siswa usia 611 tahun berada pada tahap operasional konkret
dengan karakteristik pemikiran yang masih terbatas pada hal-hal nyata.
Dengan demikian, guru perlu menyajikan pembelajaran secara konkret
dan kontekstual agar siswa dapat memahami materi dengan lebih

optimal.

4. Strategi Pembelajaran

Mengutip Buku Ajar Strategi Pembelajaran karangan Akrim, dalam
bidang pembelajaran strategi pembelajaran didefinisikan sebagai
perencanaan yang mengandung rangkaian kegiatan yang terbentuk dalam
sebuah tindakan atau rangkaian kegiatan yang terencana agar dapat meraih

tujuan pendidikan tertentu. Perencanaan tersebut disusun secara sistematis
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dan terarah sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Strategi pembelajaran
tidak hanya berkaitan dengan metode yang digunakan, tetapi juga
mencakup langkah-langkah pelaksanaan yang disesuaikan dengan situasi

dan kondisi kelas dalam praktiknya.?’

Menurut Wina Sanjaya strategi pembelajaran merupakan cara-cara
yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk
menyampaikan materi pembelajaran bertujuan untuk memudahkan peserta
didik dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan®. Pemilihan
cara tersebut harus disesuaikan dengan karakteristik siswa, tujuan
pembelajaran, serta kondisi lingkungan belajar. Dengan penggunaan
strategi yang tepat, proses penyampaian materi dapat berlangsung secara
lebih efektif dan terarah. Pada akhirnya, tujuan pembelajaran diharapkan
dapat dikuasai peserta didik secara optimal di akhir kegiatan belajar.
Strategi digunakan sebagai sarana untuk memperoleh kesuksesan dan
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.?
Strategi pembelajaran adalah keseluruhan pola umum kegiatan pendidik
dan peserta didik dalam mewujudkan peristiwa pembelajaran yang efektif
untuk mencapai tujuan. Pola kegiatan tersebut dirancang secara sistematis
agar proses belajar berlangsung secara terarah dan terencana. Strategi

pembelajaran dilaksanakan secara efektif dan efisien melalui paduan

27 Ahmad Nurhakim, “Macam-Macam Strategi Pembelajaran serta Contoh Penerapan &
Cara Menentukannya,” Quipper Blog, December 16, 2022, https://www.quipper.com/id/blog/info-
guru/macam-macam-strategi pembelajaran-serta-contoh-penerapan-cara-menentukannya/.

28 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2016), him. 126

2 Dr llham Kamaruddin et al., Strategi Pembelajaran, n.d.
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antara urutan kegiatan, metode, serta media pembelajaran yang digunakan.
Pemilihan metode dan media harus disesuaikan dengan karakteristik
materi dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, pengelolaan waktu yang
digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran juga
menjadi bagian penting dari strategi. Pengaturan waktu yang tepat akan
mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif dan tidak tergesa-
gesa. Dengan demikian, strategi pembelajaran menjadi landasan utama

dalam mengoptimalkan proses dan hasil belajar peserta didik.>°

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang disusun secara
sistematis dan terarah oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Strategi ini mencakup pemilihan metode, langkah-
langkah kegiatan, penggunaan media, serta pengelolaan waktu yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan
kondisi kelas. Dengan penerapan strategi yang tepat, proses pembelajaran
dapat berlangsung lebih efektif, efisien, dan terarah sehingga peserta didik

mampu memahami serta menguasai materi secara optimal.

39 Dr M. Sobry Sutikno, STRATEGI PEMBELAJARAN (Penerbit Adab, 2021).
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Strategi pembelajaran bahasa memainkan peran penting dalam
membimbing peserta belajar melalui proses ini. Strategi-strategi ini
bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal,
merangsang motivasi, dan memfasilitasi pemahaman yang mendalam

terhadap bahasa yang dipelajari.’!
a. Fungsi Strategi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia itu sendiri yaitu:

1. Strategi berfungsi sebagai arah atau panduan bagi guru dalam
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran agar sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

2. Mengoptimalkan  pencapaian  kompetensi  berbahasaDalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, strategi membantu siswa
mengembangkan empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis secara terpadu.

3. Menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa Strategi
memungkinkan guru menyesuaikan metode, media, dan aktivitas
belajar dengan tingkat perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial
siswa, khususnya di kelas rendah SD.

4. Menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermaknaStrategi yang
tepat dapat meningkatkan partisipasi siswa sehingga pembelajaran
tidak bersifat satu arah, tetapi melibatkan interaksi dan

pengalaman langsung.

31" Indonesia, Strategi Pembelajaran Bahasa: Membangun Landasan Kuat dalam
Penguasaan Bahasa - Pendidikanlndonesia, August 31, 2023, https://pendidikanindonesia-
fib.ub.ac.id/?p=2417&lang=id.
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5. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaranDengan

strategi yang terencana, waktu, media, dan sumber belajar dapat
digunakan secara optimal untuk mencapai hasil belajar yang

maksimal.

b. Peran Strategi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

1.

Membantu guru menyampaikan materi secara sistematis Strategi
berperan dalam mengorganisasikan materi kebahasaan dan
kesastraan agar mudah dipahami siswa.

Meningkatkan kemampuan komunikasi siswa Pembelajaran
Bahasa Indonesia bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi
secara lisan dan tulis dengan baik dan benar. Strategi yang tepat
akan melatih keberanian, kelancaran, dan ketepatan berbahasa.
Mengatasi kesulitan belajar bahasa Strategi pembelajarn dapat
digunakan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan
membaca permulaan, memahami teks, maupun menyusun kalimat.
Membentuk sikap apresiatif terhadap bahasa dan sastra Strategi
yang variatif, seperti membaca bersama, bermain peran, atau
penggunaan media cerita, dapat menumbuhkan minat dan apresiasi
terhadap karya sastra anak.

Mendukung pencapaian standar kompetensi dan kurikulumStrategi
menjadi sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana
tertuang dalam standar isi dan capaian pembelajaran Bahasa

Indonesia.
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5. Strategi choral reading

Menurut Wood, Choral Reading merupakan strategi membaca di
mana kegiatan membaca dilakukan bersama anak dengan mengeluarkan
suara yang keras dan menggunakan bacaan yang sama secara
terkoordinasi. Kegiatan membaca secara serempak tersebut dilaksanakan
dengan irama dan intonasi yang selaras sehingga tercipta kesatuan bunyi

dalam kelompok.

Membaca dengan suara keras seperti ini akan membantu
meningkatkan kemampuan membaca anak, terutama dalam aspek
kelancaran, ketepatan pelafalan, dan penguasaan intonasi. Anak, dapat
mendengar suara kita secara langsung sebagai model membaca yang
benar, sehingga anak seperti dibimbing dan didukung untuk membaca
secara bertahap dan berulang. Proses pendampingan ini memberikan rasa
aman serta mengurangi kecemasan ketika membaca. Akibatnya, anak akan
merasa lebih percaya diri dan lebih mudah dalam membaca teks dengan

lafal dan irama yang lebih tepat.

Strategi Choral Reading atau membaca bersama-sama secara
lantang merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam pembelajaran
membaca di kelas, khususnya pada tahap membaca permulaan. Melalui
strategi ini, siswa diajak untuk membaca teks secara serempak dengan

suara yang keras, jelas, dan terarah sesuai contoh yang diberikan guru.

32 “Aulia Fitrah, Peningkatan Kelancaran Membaca Dengan Menggunakan Strategi
Choral Reading Berbantuan Media Cerita Bergambar Peserta Didik Kelas Ii Sd Meutuah yka Kota
Banda Aceh,(skripsi,Banda aceh,Uin Ar-Raniry Banda Aceh,2024)hal 18
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Kegiatan membaca bersama tersebut membantu siswa mengikuti irama,
pelafalan, serta intonasi bacaan secara lebih tepat dan terstruktur. Dengan
membaca secara berkelompok, siswa tidak merasa sendirian dalam proses
belajar membaca, sehingga rasa cemas dan takut melakukan kesalahan
dapat diminimalkan. Hal ini menciptakan suasana belajar yang
mendukung, kooperatif, dan penuh kebersamaan, di mana setiap siswa
merasa menjadi bagian dari kelompok yang saling membantu, saling
menguatkan, dan tumbuh bersama dalam meningkatkan keterampilan

membaca mereka.??

a. Langkah langkah penerapam choral reading:

1.persiapan

Pilih Materi yang Tepat, gunakan teks pendek yang menarik seperti
puisi, lirik lagu, atau cerita pendek dengan kata-kata deskriptif. Siapkan
Salinan Teks Pastikan setiap siswa memiliki salinan teks, atau gunakan

proyektor/papan tulis agar teks terlihat jelas oleh semua siswa.

2.Pelaksanaan

Guru membacakan teks dengan keras, lancar, dan intonasi yang
benar sebagai contoh bagi siswa. Guru dan seluruh siswa membaca teks
tersebut bersama-sama dengan lantang secara serempak. Minta siswa

menggunakan jari atau pensil untuk menunjuk kata yang sedang dibaca

33 Supiningsih Supiningsih, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Dalam
Pelajaran Bahasa Inggris Dengan Strategi Choral Reading Melalui Powerpoint,” Wacanaakademik
a:Majalah Ilmiah Kependidikan 1, no. 2 (2017),https://doi.org/10.30738/wa.v1i2.1563.
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agar fokus. Pastikan kecepatan membaca tidak terlalu cepat agar semua

siswa, termasuk yang lambat, dapat ikut berpartisipasi.

5. Variasi dan Pengulangan
Ulangi pembacaan 2-3 kali untuk meningkatkan kelancaran. Bagi
kelas menjadi kelompok kecil atau membagi berdasarkan baris/jenis
kelamin untuk membaca baris tertentu secara bergantian. Guru
membaca satu baris, kemudian siswa menirukan
6. Evaluasi
Monitoring Guru berkeliling untuk mendengarkan bacaan siswa
dan memperbaiki kesalahan pelafalan secara langsung. Evaluasi
individu Kelompok dengan cara Minta kelompok kecil atau individu
untuk maju dan membaca bagian tertentu untuk menilai penguasaan

bacaan mereka.

Melalui pengulangan tersebut, siswa dapat meningkatkan
ketepatan pengucapan, penggunaan intonasi yang sesuai, kemampuan
mengenali kata, serta kecepatan membaca. Dengan latihan yang
berkesinambungan, siswa akan semakin terampil dalam
mengembangkan kelancaran membaca dan mampu melakukan
pembacaan lisan dengan kualitas yang lebih baik dan percaya diri.
Akhirnya, guru tidak lagi bergabung dengan anak-anak karena
merekamenjadi lebih akrab dan percaya diri dengan materi bacaan.
Pada hari berikutnya dalam seminggu, mereka mungkin berbicara lebih

pelan, atau mulai berbicara kerasdengan siswa tetapi kemudian
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menghilang sebelum kalimat atau bagian bacaan berakhir. Akhirnya,
guru menjadi lebih seperti fasilitator daripada peserta aktif. Hal ini
siswa akan mengalammi kemandirian yang terus meningkat dan

membaca lancar dengan cara yang mendukung?*

b. Kelebihan Choral Reading:

1.

Meningkatkan Kelancaran Membaca (Fluency): Siswa berlatih
membaca dengan kecepatan, akurasi, dan intonasi yang tepat dengan
meniru contoh dari guru.

Meningkatkan Kepercayaan Diri: Pembaca yang pemalu atau kurang
mahir merasa lebih aman dan berani membaca lantang karena suara
mereka tersamarkan oleh suara kelompok.

Memotivasi Siswa: Kegiatan ini membuat membaca terasa lebih
menyenangkan dan tidak mengintimidasi.

Mendukung Pembaca Lemah: Memberikan kesempatan bagi siswa
yang kesulitan untuk berlatih bersama kelompok sebelum diharuskan
membaca sendiri.

Meningkatkan Kosakata dan Pemahaman: Membantu siswa
mengenali kata-kata baru dan memahami struktur kalimat melalui

pengulangan.

34 Aulia Fitrah, Peningkatan Kelancaran Membaca Dengan Menggunakan Strategi Choral
Reading Berbantuan Media Cerita Bergambar Peserta Didik Kelas Ii Sd Meutuahyka Kota Banda
Aceh, (skripsi,Banda aceh,Uin Ar-Raniry Banda Aceh,2024)hal 21
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c. Kekurangan Choral Reading

1. Potensi "Sembunyi" di Balik Kelompok: Siswa yang kurang lancar
mungkin hanya mengandalkan suara teman lain tanpa benar-benar
membaca, sehingga kelemahan mereka tidak terdeteksi.

2. Kurang Umpan Balik Individual: Karena dilakukan serempak,
guru sulit memantau kesalahan pengucapan atau pemahaman tiap
siswa secara mendetail.

3. Fokus Terbatas pada Kelancaran: Lebih fokus pada kelancaran
(fluency) daripada pemahaman mendalam (comprehension)
terhadap isi teks.

4. Memerlukan Persiapan: Guru perlu memilih teks yang sesuai dan

melatih teknik pembacaan agar efektif.

6. Lagu Anak Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Lagu anak menurut Endraswara adalah lagu yang bersifat riang dan
mencerminkan etik luhur.3® Lagu anak merupakan lagu yang biasa
dinyanyikan anak-anak, sedangkan syair lagu anak-anak berisi hal-hal
sederhana yang biasanya dilakukan oleh anak-anak. Syair lagu anak
biasanya bercerita tentang cinta kasih pada sesama, Tuhan, ayah-ibu,
kakak-adik, keindahan alam, kebesaran Tuhan yang ditulis dengan bahasa
yang sederhana sesuai dengan alam pikir anak-anak. Lagu itu sendiri
merupakan salah satu media yang menyenangkan bagi anak-anak untuk

mengenal lingkungan sekitarnya. Melalui lagu, anak-anak dapat mengenal

35 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Folklor (Media Pressindo, 2009).
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sesuatu atau mempelajari banyak hal. Lagu anak identik dikenalkan pada
saat anak usia dini, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal. Di
sekolah Taman Kanak-Kanak seringkali memanfaatkan lagu untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan. Guru dapat menggunakan lagu untuk
menerangkan tentang situasi alam, binatang, benda, kasih sayang, cinta
tanah air, belajar berhitung, membaca, dan masih banyak lagi pengetahuan
yang lebih efektif disampaikan lewat lagu. Begitu juga dengan di
lingkungan luar sekolah, di dalam keluarga misalnya, orang tua acapkali
melakukan hal yang sama dengan guru di TK pada saat mengenalkan lagu
anak tersebut. Lagu anak tidak hanya dikenalkan sebagai hiburan, akan
tetapi juga memanfaatkannya untuk mengambil pesan dan makna positif
tentang kehidupan, khususnya tentang nilai-nilai karakter.3®

Salah satu karakteristik utama sajak anak-anak adalah ditulis dalam
bahasa Inggris yang sederhana dan mudah dipahami, dengan pilihan kata
yang umum serta susunan kalimat yang tidak rumit. Detailnya ada pada
namanya, sajak anak-anak memang dimaksudkan untuk dipahami dan
dinyanyikan oleh anak-anak pada wusia atau tingkat kemampuan
prasekolah, sehingga bahasanya disesuaikan dengan tahap perkembangan
mereka. Selain itu, sajak anak biasanya memiliki irama dan rima yang
teratur agar mudah diingat dan diucapkan secara berulang. Bukan berarti

anak-anak yang lebih besar dan orang dewasa tidak dapat menikmati

3¢ Halid Hasan et al., “Perancangan Informasi Infografis untuk Menarik Minat Anak-
Anak pada Koleksi Lagu Ana